
115 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran  1. Dialog dan Pernyataan pada Film ‘‘Budi Pekerti’’ Karya 

Wregas Bhanuteja: 

1. Nilai Moral: Tanggung Jawab 

Adegan dialog pertama: 

Bu prani  : ‘‘Bodoh, apa lagi?’’ 

Ndaru  : ‘‘Goblok’’ 

Bu Prani  : ‘‘Goblok, terus?’’ 

Ndaru  : ‘‘Tolol, petuk’’ 

Bu Prani  : ‘‘Kata temanmu, kamu mengatai Ningsih dengan sebutan 

hewan, hewan apakah itu?’’ 

Ndaru  : ‘‘Ubur-ubur’’ 

Bu Prani  : ‘‘Lah kenapa bisa ubur-ubur, kenapa?’’ 

Ndaru  : ‘‘Karena ubur-ubur ga punya otak Bu.’’ 

Bu Prani   : ‘‘Karena kamu mengata-ngatain Ningsih dengan kata-kata ini, 

dia sudah tidak masuk sekolah sudah 3 hari, Ibu mau kamu 

untuk refleksi.’’ 

Bu Prani  : ‘‘Bodoh, tolol, goblok, ubur-ubur. Kata-kata ini terngiang-

ngiang di kepala Ningsih terus menerus, putar rekaman suara 

ini (bodoh, tolol, goblok, ubur-ubur) di kecambah praktikum 

biologi mu, nanti seminggu lagi kamu beritahu Ibu. Adakah 

perbedaan antara kecambah yang kamu bodoh-bodohin ini 

dengan yang tidak.’’ 

Ndaru  : ‘‘Baik Bu, saya sekali lagi minta maaf Bu.’’ 

Bu Prani  : ‘‘Baik, terima kasih Ndaru, selamat siang’’ 

Ndaru  : ‘‘Siang Bu’’ 

Adegan pernyataan kedua: 

Alumni 1 : ‘‘Dulu saya pernah meludah sembarangan di dalam kelas. Bu Prani 

memberi saya refleksi melihat ludah saya sendiri di dalam mikroskop, 

lalu saya diminta untuk menggambar bakteri-bakteri itu di kain batik, 
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lalu kain batik itu dipamerkan agar siswa yang lain tahu bahwa ludah 

itu banyak sekali mengandung bakteri.’’ #TerimakasihBuPrani 

Adegan pernyataan ketiga: 

Alumni 2 : ‘‘Saya ketahuan merokok di kamar mandi sekolah. Keesokannya Bu 

Prani meminta saya mengumpulkan putung rokok yang dibuang 

sembarangan. Bu Prani lalu meminta saya memakai kaus bergambar 

organ dalam tubuh manusia, dan menempelkan putung rokok itu di 

paru-paru.’’ #TerimakasihBuPrani 

Adegan pernyataan keempat: 

Gora : ‘‘Pada saat SMP dulu, saya suka sekali berkelahi. Saya berkelahi antar 

kelas, antar sekolah, dan orang-orang di lingkungan kampung. Saya 

mendapatkan SP 3 dari sekolah dan siap dikeluarkan, tapi Bu Prani tak 

pernah menyerah pada saya. Bu Prani memberikan saya refleksi agar 

saya belajar, ia menyuruh saya untuk ke kuburan dekat rumah, dan di situ 

saya harus membantu tukang gali kubur. Menggali kuburan bagi orang-

orang yang baru saja meninggal. Selama dua bulan saya bolak-balik ke 

kuburan tiap weekend, menggali tanah sedalam lebih dari 2 meter, saya 

melihat orang beragam usia dimakamkan. Lewat pembelajaran ini, Bu 

Prani berharap bahwa saya akan lebih menghargai hidup dan berhenti 

berkelahi. Perkelahian dapat membawa pada kematian, sejak itu saya 

tidak pernah lagi berkelahi, dan saya tidak jadi dikeluarkan.’’ 

 

2. Nilai moral: Menegakkan Keadilan 

Adegan dialog pertama: 

Bu Prani   : ‘‘Maaf, permisi Pak. Bapak itu kalau sudah dapat nomor 

antrean, tolong dipatuhi, Pak. Kalau Bapak nitip-nitip 

seperti ini, nanti yang antre belakangan kan tidak 

kebagian putu.’’ 

Bapak pembeli   : ‘‘Santai Bu, saya lagi ngomong sama saudara saya kok.’’ 

Bu Prani   : ‘‘Bapak jangan mengada-ada. Saya lihat dengan mata 

kepala saya sendiri loh, Bapak datang 15 menit yang lalu, 

kan? Sementara Mas ini sudah datang sebelum saya.’’  

Bapak pembeli   : ‘‘La terus? Itu bikin ikatan persaudaraan saya dengan dia 

jadi putus, Bu? Dia memang saudara saya Bu, dia datang 

sejak awal untuk antre.’’  
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Bu Prani   : ‘‘Betul Bapak ini saudara Mas? (Bertanya kepada pembeli 

yang diminta titipkan pesanan kue putu)  

Bapak pembeli   : ‘‘Heh, Ibu meragukan saya?, mending Ibu urus urusan Ibu 

saja sendiri, tidak usah mencampuri yang Ibu tidak 

tahu.’’  

Bu Prani   : ‘‘Gini ya Pak, saya hanya berusaha untuk mematuhi apa 

yang sudah disepakati oleh para pengantre. Kalau Bapak 

sudah dapat nomor, ya dipatuhi dong! Itu baru namanya 

adil, semua dapat jatah sesuai jam mereka datang. 

Jangan menyerobot seperti itu.’’ 

Bapak pembeli   : ‘‘Lah dia emang saudara saya yang sejak awal 

mengantrekan.’’ 

Bu Prani   : ‘‘Anda bohong.’’ 

Bapak pembeli   : ‘‘Lu ngajak ribut?’’ 

Ibu penjual putu   : ‘‘Sudah, Bu sudah. Bu Prani terburu-buru ya?, saya 

buatkan.’’  

Bu Prani   : ‘‘Saya tidak mau didahulukan, saya hanya mau mematuhi 

nomor yang sudah dikasih.’’ 

Adegan dialog kedua: 

Bapak Guru   : ‘‘Bu Prani, coba kemarin Ibu itu menanggapi Bapak di 

video itu dengan santai saja, Bu. Pasti ribut-ribut 

seperti ini tidak akan terjadi.’’ 

Bu Prani   : ‘‘Gini ya, Mas. Kalau ada orang yang tidak tahu aturan, 

ya saya ngomong dong! Masa saya diam saja? Kita 

berusaha untuk pura-pura tidak ada apa-apa gitu? 

Sementara orang lain bisa seenaknya saja?’’  

Kepala Sekolah   : ‘‘Apapun keputusan Bu Prani, saya minta diselesaikan 

dengan cepat dan taktis.’’ 

 

3. Nilai Moral: Kejujuran 

Bu Prani   : ‘‘Tita’’ 

Tita  : ‘‘Aku sih dari awal tidak setuju sama Muklas, Bu. Kalau aku 

dituduh yang salah, aku bilang yang sebenarnya.  

Bu Prani   : ‘‘Kaya lirik lagu mu itu ya, Lawan!’’ 
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4. Nilai Moral: Solidaritas 

Alumni 3 : ‘‘Dulu saya pernah tidak naik kelas. Bu Prani beserta siswa satu kelas 

mengantar saya berjalan kaki bersama-sama, tujuannya untuk 

menguatkan hati saya. Hal ini menguatkan saya untuk ngomong ke 

orang tua saya kalau saya tidak naik kelas. Terima kasih banyak Bu 

Prani, telah menguatkan hidup saya.’’ 

 

5. Nilai Moral: Menjaga Privasi Individu 

Adegan dialog pertama: 

Bu Prani  : ‘‘Permisi.’’ 

Uli  : ‘‘Bu Prani, kenapa Ibu masuk halaman rumah saya tanpa 

izin?’’ 

Bu Prani  : ‘‘Uli, boleh Ibu bicara sebentar?’’ 

Uli  : ‘‘Ibu ga boleh seperti ini, Ibu kan harusnya buat janji dulu 

karena saya juga punya privasi.’’ 

Bu Prani  : ‘‘Ibu cuma memohon bantuanmu sebagai ketua alumni, 

untuk menghubungi Gora. Ada kesalahpahaman di sekolah, 

Uli.’’ 

Uli  : ‘‘Saya juga tidak bisa ngasih informasi pribadi seseorang, 

tanpa izin orang yang bersangkutan.’’ 

Adegan dialog kedua: 

Bu Tunggul  : ‘‘Saya sangat prihatin dengan perkataan orang-orang di 

media sosial soal Gora.’’  

Bu Prani  : ‘‘Apa semua itu betul?’’ 

Bu Tunggul  : ‘‘Saya sebagai psikolognya, tidak bisa bicara apa-apa, 

kecuali Gora memberi izin pada saya.’’  

Pak Didit  : ‘‘Kalau kami bertemu Gora bagaimana, Bu?’’ 

Bu Tunggul  : ‘‘Psikolog tidak bisa memediasi Bu Prani dan Gora, tapi 

saya bisa menggeser jam konseling Gora sebelum jam 

konseling Pak Didit hari ini. Kalian bisa tidak sengaja 

bertemu di ruang tunggu, kalau nanti tanpa sengaja Gora 

ketemu Bu Prani dan mau melanjutkan pembicaraan, 
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semua saya serahkan kepada Bu Prani, tapi kalau Gora 

menghindar, saya tidak bisa membantu lebih jauh, dan saya 

minta dengan sangat, semua perkataan saya ini hanya 

tersimpan di mobil ini saja.  

Bu Prani  : ‘‘Tapi saya tidak mau mempertaruhkan profesi Bu 

Tunggul.’’  

Bu Tunggul tidak menjawab, dan hanya diam. 

Adegan dialog ketiga: 

Kepala Sekolah : ‘‘Yayasan hanya meminta Gora menyampaikan dua hal 

ini, bahwa dia tidak mengalami trauma, dan 

konselingnya ke psikolog tidak ada hubungannya 

dengan hukuman Bu Prani.’’  

Bu Prani : ‘‘Netizen akan mengulik dan mencari tahu, yang 

sebenarnya terjadi pada Gora dan akan 

menghancurkan hidupnya!’’  

Kepala Sekolah : ‘‘Saya tidak paham, Gora ke psikolog karena dia 

tersakiti? Tidak. Dia menyakiti orang lain? Tidak juga. 

Lah, apa sih yang terjadi, Bu?’’ 

Bu Prani  : ‘‘Tidak semua hal bisa diceritakan, Pak. Kalau Pak Heri 

sebagai kepala sekolah saja memaksa untuk semua hal 

privat diceritakan, apalagi muridmu sendiri. Apa 

bedanya kita dengan netizen-netizen itu, Pak?’’ 
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Lampiran 2. screenshot adegan yang menggambarkan nilai moral dalam film 

‘‘Budi Pekerti’’ 

1. Tanggung Jawab 

Screenshot adegan pertama: 

 

Gambar 1.1 adegan Ndaru terlihat menyesal atas tindakannya dan bertanggung 

jawab dengan meminta maaf kepada Bu Prani 

 

Screenshot adegan Kedua: 

 

Gambar 1.2 adegan siswa yang mendapat refleksi berupa pengalaman langsung 

dari Bu Prani agar bertanggung jawab, dan mengetahui dampak tindakannya yang 

meludah sembarangan 
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Screenshot adegan Ketiga: 

 

Gambar 1.3 adegan siswa yang mendapat refleksi berupa pengalaman langsung 

dari Bu Prani agar bertanggung jawab, dan mengetahui dampak tindakannya yaitu 

merokok dan membuang putungnya sembarangan 

 

Screenshot adegan Keempat: 

 

Gambar 1.4 adegan siswa yang mendapat refleksi berupa pengalaman langsung 

dari Bu Prani agar bertanggung jawab, dan mengetahui dampak tindakannya yaitu 

sering berkelahi 

 

2. Menegakkan Keadilan 

Screenshot adegan Pertama: 
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Gambar 2.1 adegan Bu Prani menegur bapak-bapak yang menyerobot antrean 

Screenshot adegan Kedua: 

 

Gambar 2.2 adegan Bu Prani mengutarakan pendapatnya kepada para guru di 

sekolah bahwa keadilan dan kebenaran harus ditegakkan 

 

3. Kejujuran 

Screenshot adegan: 
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Gambar 3.1 adegan Bu Prani menyatakan harus tegas dalam membela kebenaran 

 

4. Solidaritas 

Screenshot adegan: 

 

Gambar 4.1 adegan Bu Prani dan muridnya peduli dan memberi dukungan kepada 

salah satu siswa yang tidak naik kelas 

 

5. Menghormati dan Menjaga Privasi Individu 

Screenshot adegan pertama: 

 

Gambar 5.1 adegan Bu Prani masuk ke halaman rumah Uli tanpa izin 
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Screenshot adegan kedua: 

 

Gambar 5.2 adegan Bu Tunggul berbicara dengan Bu Prani yang menyatakan 

bahwa ia tidak bisa memberitahu informasi pribadi pasiennya 

 

Screenshot adegan ketiga: 

 

Gambar 5.3 adegan Bu Prani yang menolak permintaan kepala sekolah yang 

meminta informasi pribadi muridnya dibuka ke publik, karena 

mempertimbangkan dampaknya bagi murid tersebut 
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Lampiran  3.  Surat Keterangan Menyelesaikan Seluruh Mata Kuliah 
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Lampiran 4. Surat Persetujuan Proposal Skripsi 
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Lampiran 5. Sertifikat Ujian Komprehensif  
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Lampiran  6.  Surat Keterangan Memperoleh 50 SKK 
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Lampiran  7. Surat Riset 
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Lampiran  8. Surat Selesai Riset 
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Lampiran  9. Surat Konsultasi  
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Lampiran  10. Bukti Plagiasi  
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Lampiran 11. sertifikat Test of English as a Foreign Language (TOEFL) 
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